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ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND
ORGANIZATIONAL COMMITMENTS TO EMPLOYE PERFORMANCE

IN FAJAR AGUNG BANDAR LAMPUNG BOOK STORE

By

Nanda Mutiara Putri

Fajar Agung Book Store is a retail company in Bandar Lampung. Turnover data
and the results of the survey indicate that the problem at the Fajar Agung
Bookstore today is the lack of organizational commitment and organizational
culture. This is very important and influential because the Fajar Agung Book Store
must create employees who are professional, ethical, responsible and have high
performance and commitment to always support various activities in meeting
service needs at the Fajar Agung Bandar Lampung Book Store.
.

The purpose of this study is to determine the effect of organizational culture and
organizational commitment on employee performance. The method of deployment
in this study is using a questionnaire, which was distributed as many as 112
questionnaires from the employee population of the Fajar Agung Bandar
Lampung Book Store. The analysis used is multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that organizational culture and organizational
commitment have a positive and significant effect on employee performance. The
advice for the Fajar Agung Bandar Lampung Book Store is to increase the role
and involvement of employees in the company in order to be able to work better,
then pay more attention to the vision, mission and goals set out in different parts
or levels so that the values in the company can interrelated supporting each other.

Keywords : Organizational Culture, Organizational Commitment, Employee
Performance.



ABSTRAK

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMITMEN ORGANISASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI TOKO BUKU FAJAR AGUNG

BANDAR LAMPUNG

Oleh

Nanda Mutiara Putri

Toko Buku Fajar Agung merupakan perusahaan yang bergerak dibidang ritel di
Bandar Lampung.Data turnover dan hasil survei menunjukkan bahwa
permasalahan pada Toko Buku Fajar Agung saat ini adalah kurangnya komitmen
organisasi dan budaya organisasi. Hal ini sangat penting dan berpengaruh karena
Toko Buku Fajar Agung harus menciptakan para karyawan yang professional,
beretika, bertanggung jawab serta memiliki kinerja dan rasa komitmen yang
tinggi untuk selalu  mendukung berbagai kegiatan dalam memenuhi kebutuhan
pelayanan di Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan. Metode penyebaran dalam penelitian ini
yaitu menggunakan kuesioner, yang disebar sebanyak 112 kuesioner dari populasi
karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung. Analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi dan komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Saran
bagi pihak Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung adalah meningkatkan peran
dan keterlibatan karyawan dalam perusahaan agar mampu bekerja dengan lebih
baik lagi, kemudian lebih memperhatikan kembali visi, misi serta tujuan yang
ditetapkan di seluruh bagian ataupun tingkatan yang berbeda agar nilai-nilai
dalam perusahaan dapat saling berkaitan menunjang satu sama lain.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan.
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I. PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor yang berperan penting dalam

keberhasilan dan kemajuan perusahaan. Oleh karena itu, oleh karena itu pihak

manajemen suatu perusahaan memperhatikan semua hal yang berkaitan dengan

sumber daya manusia agar para karyawan mempunyai semangat kerja yang

diwujudkan dalam kinerja yang tinggi dan akan berdampak positif terhadap

perusahaan. Sumber daya manusia juga merupakan aset paling berharga yang

dimiliki oleh suatu perusahaan, karena keberadaan sumber daya manusia

menentukan tercapai atau tidaknya target perusahaan.

Hasibuan (2011) menyatakan bahwa manusia selalu berperan aktif dalam

menentukan rencana, sistem, proses, tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan.

Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran karyawan meskipun  dukungan

sarana dan prasarana serta sumber daya manusia kunci pokok yang harus

diperhatikan dengan segala kebutuhannya, sehingga dapat menghasilkan kinerja

yang optimal.

Budaya organisasi adalah sebuah sistem makna bersama atas nilai-nilai dan

norma-norma yang diterima, diyakini dan dipahami melalu pembelajaran,
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sosialisasi dan sharing antar anggota organisasi (Rousseau 1990 dalam Jerome

2013). haris dan Moran (1981) dan wambugu (2014) menyatakan bahwa budaya

organisasi meliputi sistem ide dan konsep, adat istiadat, tradisi, prosedur, dan

kebiasaan untuk membedakan satu organisasi dengan organisasi lain.

Denison (2006) membagi budaya organisasi menjadi dua dimensi yaitu, faktor

internal antar keterlibatan dan konsisten, kemudian fokus eksternal antar lain

adaptabilitas dan misi. berikut pengertian fokus internal dan eksternal:

keterlibatan adalah di mana karyawan merasa bahwa pekerjaan yang mereka

kerjakan terkait erat dengan tujuan organisasi, merasa bahwa mereka telah

diberdayakan, merasa bahwa kerja tim harus dihargai dan prioritas diberikan

untuk pengembangan kemampuan karyawan. konsistensi adalah tingkat tinggi

integrasi dan koordinasi. Adaptasi adalah di mana organisasi secara fleksibel

merespon kebutuhan pelanggan, mengambil resiko, belajar dari kesalahan mereka

sendiri dan siap untuk perubahan. misi adalah karakteristik tujuan organisasi dan

arah dari pembangunan strategis, berdasarkan konsep yang telah dikembangkan

oleh organisasi dan berorientasi masa depan. perusahaan dapat menilai dan

mengamati apakah karyawan memiliki komitmen terhadap pekerjaannya serta

memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan

tujuan organisasi dan pekerjaan mereka, sehingga tercipta lingkungan kerja yang

efektif.

Selain budaya organisasi, menurut Robbins (2001) kualitas sumber daya manusia

yang berpengaruh kuat terhadap kinerja organisasi adalah komitmen organisasi.

Allen dan Meyer (1990) mengemukakan bahwa dalam behaviral commitmen
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anggota di pandang dapat menjadi komitmen kepada tingkah laku tertentu dari

pada suatu identitas saja. Sikap atau tingkah laku berkembang adalah kosekuensi

komitmen terhadap organisasinya, mungkin saja mengembangkan pola pandang

yang lebih positif terhadap organisasinya, konsekuensi dengan tingkah lakunya

untuk menghindari disonsasi kognitif atau untuk mengembangkan self-perception

yang positif, tujuan untuk menentukan kondisi yang seperti apa yang membuat

individu memiliki komitmen terhadap organisasinya. Dengan kondisi komitmen

yang baik maka karyawan akan senang dalam bekerja dan memberikan hasil yang

maksimal untuk perusahaan sehingga ia bisa bekerja dan memberikan hasil yang

maksimal untuk perusahaan sehingga ia bisa bekerja secara maksimal di

organisasi tempat ia bekerja dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya.

Allen dan Meyer (1990) menjelaskan komitmen sebagai psychological state,

namun hal ini dapat berkembang secara retrospektif (sebagai justifikasi terhadap

tingkah laku yang sedang berlangsung). Sebagaimana dalam pendekatan

behavioral, komitmen dianggap secara prospektif (berdasarkan persepsi dari

kondisi saat ini atau dimasa depan di dalam organisasi). Sedangkan dalam

pendekatan attitudinal didefinisikan sebagai komitmen dalam berorganisasi yang

merupakan suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan

anggota organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap

keputusan individu untuk melanjutkan keanggotaanya dalam berorganisasi.

Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2008) menyatakan bahwa komitmen

adalah indentifikasi, pelibatan, dan loyalitas dinyatakan oleh pekerjaan terhadap

perusahaan. Dengan demikian, komitmen menyangkut tiga sifat: (a) perasaan
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identifikasi dengan tujuan organisasi, (b) perasaan terlibat dalam tugas organisasi,

dan (c) perasaan loyal pada organisasi. Komitmen menurut Kreitner dan Kinicki

(2010) adalah kesepakatan untuk melakukan sesuatu untuk diri sendiri, induvidu

lain, kelompok atau keadaan dimana induvidu mengidentifikasikan dirinya

dengan organisasi dan terkait pada tujuannya.

Hal yang sangat menentukan keberhasilan suatu perusahaan adalah kinerja, baik

buruknya citra perusahaan dibandingkan dengan perusahaan lain adalah pada

kinerjanya. Koopmans et al, (2014) mengemukakan bahwa kinerja karyawan

adalah prilaku atau tindakan yang relevan dengan tujuan organisasi. Karena

kinerja karyawan yang baik suatu organisasi dapat mempertahankan eksitensi dan

menunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan.

Kinerja karyawan adalah tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya (Gibson, 2003). Kinerja adalah hasil kerja, secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberkan kepada Mangkunegara

(2007). Karyawan merupakan aset organisasi yang sangat berharga yang harus

dikelola dengan baik oleh organisasi agar dapat memberikan kontribusi yang

optimal.

Mahsun (2005) yang mendefinisikan kinerja sebagai suatu gambar mengenai

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program dan kebijakan dalam

mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam

perencanaan strategis suatu organisasi. Robbins (2006) mengatakan bahwa ada
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beberapa indikator yang dapat digunakaan dalam penilaian individu terhadap

kinerja karyawan di suatu organisasi, antara lain:

1. Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan

karyawan.

2. Kualitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah

siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan Waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu di nyatakan, dilihat

dari sudut koordinasi dengan hasil out put serta memaksimalkan waktu yang

tersedia untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas

Merupakan tingkat pengunaan sumber daya organisasi tenaga, uang,

teknologi, bahan baku dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari

setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian

Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan dapat

menjalankan fungsi kerja dan komitmen kerja.

Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung adalah perusahaan yang bergerak

dibidang ritel atau grosir. Pada Toko Buku Fajar Agung yang terletak di Jl. Raden

Intan menjual berbagai macam kebutuhan alat tulis kantor serta buku-buku bacaan

yang dijual dengan harga satuan sedangkan pada Toko Buku Fajar Agung yang
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terletak di Jl. Raden Ajeng Kartini menjual berbagai macam ATK dan kebutuhan

barang lainnya secara grosir. Berikut ditampilkan data mengenai jumlah karyawan

berdasarkan struktur organisasi pada Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung

Tahun 2018.

Tabel 1. Jumlah Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung
Tahun 2018

No. Bidang Pekerjaan Jumlah Karyawan
(orang)

1. Direktur 1
2. Manajer 1
3. Administrasi 12
4. Office 7
5. Purchasing order 8
6. Pramuniaga dan pelayanan 30
7. Bagian Teknologi informasi 9
8. Bagian kasir 6
9. Bagian mesin 8
10 Bagian gudang 10
11. Bagian penitipan barang 6
12. Bagian sopir 11
13. Bagian satpam 3

Jumlah 112

Sumber: Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung, 2018

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa Toko Buku Fajar Agung Bandar

Lampung memiliki jumlah karyawan sebanyak 45 orang yang tersebar di dalam

struktur organisasinya.

Berikut adalah data absensi karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung

Tahun 2018.

Tabel 2. Data absensi karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung
Tahun 2018

Bulan
Jumlah

Karyawan
(orang)

Hari Kerja Jumlah
Absensi

Tingkat
Absensi (%)

Januari 112 30 10 0,29%
Februari 112 28 9 0,28%
Maret 112 31 5 0,14%
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Tabel 2. Data absensi karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung
Tahun 2018 (Lanjutan)

Bulan
Jumlah

Karyawan
(orang)

Hari Kerja Jumlah
Absensi

Tingkat
Absensi (%)

April 109 30 8 0,24%
Mei 107 31 6 0,18%
Juni 107 27 11 0,38%
Juli 110 31 8 0,23%
Agustus 111 31 3 0,08%
September 105 30 5 0,15%
Oktober 108 31 10 0,29%
November 112 30 2 0,05%
Desember 112 30 14 0,41%

Sumber : Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung, 2018

Rumus tingkat absensi = jumlah absensi x 100%
hari kerja x jumlah karyawan

Pada data tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat absensi karyawan Toko Buku

Fajar Agung Bandar Lampung terbanyak terjadi di bulan Desember 2018 yakni

sebesar 0,41% atau sejumlah 14 orang. Fluktuasi tingkat absensi karyawan Toko

Buku Fajar Agung sejak bulan Januari-Desember 2018 menggambarkan

komitmen organisasi karyawan masih cukup rendah dibuktikan dengan jumlah

absensi para karyawan yang meningkat.

Untuk mengetahui keberhasilan kinerja karyawan dapat dilihat melalui tabel

turnover di Toko Buku Fajar Agung Tahun 2018.

Berikut ini merupakan data turnover karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar

Lampung Tahun 2018.

Tabel 3. Data Turnover Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar
Lampung Tahun 2018

No Bulan Masuk Keluar Total Karyawan

1. Januari - - 112

2. Februari - - 112

3. Maret - - 112
4. April - 3 109
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Tabel 3. Data Turnover Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar
Lampung Tahun 2018 (Lanjutan)

No Bulan Masuk Keluar Total Karyawan

5. Mei - 2 107
6. Juni - - 107

7. Juli 3 - 110

8. Agustus 1 - 111
9. September - 6 105
10. Oktober 3 - 108

11 November 4 - 112

12. Desember - - 112

Sumber : Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung, 2018

Pada tabel di atas menjelaskan bahwa karyawan sering terjadinya keluar atau

masuk dari pekerjaan, karyawan yang paling banyak mengundurkan diri terjadi di

bulan September sebanyak 6 orang hal ini menujukan bahwa karyawan tersebut

tidak memiliki komitmen dan kinerja organisasi yang baik  untuk mencapai tujuan

di Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

keberhasilan seorang karyawan dapat dilihat melalui penilaian terhadap realisasi

penjualan yang dihasilkan oleh karyawan terhadap target yang ditetapkan

perusahaan tingkat produktivitas karyawan dan tingkat absensi Toko Buku Fajar

Agung Bandar Lampung menjelaskan kinerja karyawan toko itu cukup baik jika

dilihat dari target penjualan yang cukup terealisasi dari target hal ini menandakan

bahwa kinerja karyawan masih harus terus ditingkatkan agar produktivitas

semakin meningkat dan mencapai tujuan dari perusahaan.
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Berikut ini ditampilkan data mengenai kinerja yaitu realisasi output.

Tabel 4. Target dan Realisasi Penjualan Toko Buku Fajar Agung Bandar
Lampung Periode 2018

No Bulan Target Penjualan
(Rp)

Realisasi
(Rp)

Target Pencapaian
(%)

1 Januari 2,750,000,000 2,551,204,000 93%
2 Februari 2,750,000,000 2,590,925,637 94%
3 Maret 2,750,000,000 2,598,905,263 95%
4 April 2,750,000,000 2,699,405,000 98%
5 Mei 2,750,000,000 2,691,411,000 98%
6 Juni 2,750,000,000 2,887,988,764 105%
7 Juli 2,750,000,000 2,839,816,000 103%
8 Agustus 2,750,000,000 2,785,688,000 101%
9 September 2,750,000,000 2,651,178,944 96%

10 Oktober 2,750,000,000 2,614,032,000 95%
11 November 2,750,000,000 2,519,166,000 92%
12 Desember 2,750,000,000 2,509,112,980 91%

Rata-Rata 97%
Sumber : Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung, 2018

Tabel 4 Menunjukkan target realisasi Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

Jumlah rata-rata target realisasi penjualan di Toko Buku Fajar Agung Bandar

Lampung yaitu sebesar 97,%, ini merupakan di bawah target pencapaian

penjualan dikarenakan bulan januari sampai dengan bulan april adalah akhir tahun

pembelajaran sehingga daya beli buku pembelajaran kurang. Perusahaan telah

menetapkan target yang harus dicapai oleh karyawan setiap bulannya dalam kurun

waktu satu tahun, realisasi penjualan terkecil terjadi pada bulan Januari yakni

sebesar 91%, sedangkan realisasi penjualan terbesar yakni pada bulan Juni yakni

sebesar 105%.

Bahwa target penjualan tetap selama setahun dan rata-rata realisasinya melampaui

target meskipun tingkat pencapaian targetnya sangat berfluktuasi tiap bulanya

selama priode 2018. Pada awal dan akhir tahun, tingkat penjualan rendah jika

dibandingkan rata-rata penjualan selama setahun, dan pada pertengahan tahun
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tingkat penjualanya melonjak melampaui rata-rata penjualan selama setahun. hal

ini karena memasuki tahun ajaran baru.

Dalam perkembangan budaya organisasinya, Toko Buku Fajar Agung Bandar

Lampung dituntut untuk mempunyai budaya yang membedakan dengan organisasi

lain yang sejenis. Tuntutan karyawan yang semakin tinggi terhadap organisasi

serta apa yang dilakukan organisasi akan menentukan bagaimana komitmen atau

ketertarikan karyawan terhadap organisasinya, yang pada akhirnya mempengaruhi

keputusannya untuk tetap tergabung dan memajukan organisasinya atau memilih

tempat kerja lain yang lebih menjanjikan.

Budaya kerja yang tertanam dalam Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung

menjadikan titik utama gerak organisasi sehingga diharapkan karyawan mampu

menjadi loyal dan berkomitmen terhadap Toko Buku Fajar Agung Bandar

Lampung sehingga masyarakat tetap percaya terhadap Toko Buku Fajar Agung

Bandar Lampung itu sendiri. Budaya organisasi yang tumbuh di Toko Buku Fajar

Agung Bandar Lampung semestinya dapat meningkatkan  komitmen

karyawannya sehingga dapat menghasilkan kinerja yang memuaskan. Namun

bentuk komitmen yang muncul diharapkan bukan hanya bersifat loyalitas yang

pasif, tetapi juga melibatkan hubungan yang aktif dengan organisasi kerja yang

memiliki tujuan memberikan segala usaha demi keberhasilan organisasi, stres dan

porter (dalam sopiah 2008) mereka yang lebih komitmen terhadap organisasinya

akan lebih siap melakukan berbagai upaya demi keberhasilan organisasi.

Kolaborasi antar budaya organisasi dan komitmen diharapkan mampu menjadi
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kesatuan yang kokoh sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik dan sesuai

dengan capaian tujuan.

Dalam menjalankan usahanya Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung

menerapkan budaya organisasi, berikut karakteristik budaya organisasi Toko

Buku Fajar Agung Bandar Lampung :

1. Inisiatif individu. Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung

diberikan kebebasan untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya. dan

diberikan kebebasan melakukan/menyelesaikan tugas dengan caranya

sendiri sejauh tidak beresiko tinggi.

2. Toleransi resiko. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung tidak

mentolerir karyawan yang melakukan tugasnya dengan cara yang

menanggung resiko tinggi.

3. Pengarahan. Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung selalu

diingatkan kepada tujuan perusahaan, ini dilakukan melalui ceramah pada

saat sesuai olah raga bersama dan diadakan rapat koordinasi setiap

bulannya.

4. Integrasi. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung selalu mengadakan

rapat koordinasi bulanan.

5. Dukungan manajemen. Manajemen memberikan arahan-arahan kepada

bawahannya pada setiap awal kegiatan mereka setiap bulannya.

6. Kontrol. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung menerapkan aturan-

aturan untuk mengontrol perilaku kerja karyawannya.

7. Identitas. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung Selalu memperhatikan

karyawan agar selalu melakukan tugasnya sebagai bagian Toko Buku Fajar
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Agung, dengan memberikan pengarahan-pengarahan selesai olah raga

bersama.

8. Sistem imbalan. Pada Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung sistem

imbalannya didasarkan pada kinerja/prsentasi kerja karyawan dengan

memberikan bonus kepada karyawan yang mencapai target/berprestasi.

9. Tolerasi konflik. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung selalu

memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengemukakan

masalah/konflik yang di hadapi karyawan, dan kemudian di berikan

pemecahannya oleh perusahaan.

10. Pola komunikasi. Pada Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung pola

komunikasi yang  diterapkan adalah pola komunikasi yang santai dan

terbuka.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dianggap perlu untuk mengangkat bahasan

terkait budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

Oleh karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh

Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Di Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung “

B. Rumusan Masalah

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi di Toko

Buku Fajar Agung Bandar Lampung ?

2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di

Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung ?
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi pada

Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

2. Mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di

Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan sedikit sebagai pemikiran mengenai masalah budaya organisasi

dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di Toko Buku Fajar

Agung Bandar Lampung.

2. Agar bisa memecahkan sedikit masalah yang ada di Toko Buku Fajar Agung

Bandar Lampung agar bisa mengelola kinerja karyawan dengan baik

sehingga tujuan dari perusahaan bisa tercapai.

3. Untuk membuktikan secara ilmiah bagaimana pengaruh budaya organisasi

dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada Toko Buku Fajar

Agung Bandar Lampung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

A. Budaya Organisasi

1. Pengertian Budaya Organisasi

Denison (2006) menjelaskan bahwa budaya organisasi merupakan sebuah model

yang berfokus pada sejauh mana karyawan mengetahui visi dan misi mereka,

sejauh mana karyawan berpikir bahwa organisasi memiliki nilai-nilai, proses dan

sistem yang sesuai dengan tujuan perusahaan serta sejauh mana karyawan terlibat

menggerakan organisasi dalam mencapati tujuannya. Budaya dalam organisasi

merupakan sebuah kekuatan substansial dan memiliki peran seperti rasa identitas,

komitmen di antara karyawan serta memiliki tujuan dalam menjelaskan dan

menetapkan standar perilaku tertentu (Singh, 2009).

Thomas & Tung (2003) menyampaikan bahwa budaya organisasi merupakan

sebuah  keyakinan  bersama  para  karyawan  akan nilai-nilai,  sikap,  dan  proses

logis yang menuntut mereka untuk dapat saling memahami, memberikan alasan,

berpikir, bertindak, berinteraksi dan bereaksi sebagai sebuah kelompok di dalam

organisasi. pengertian budaya organisasi sebagai seperangkat asumsi atau system

keyakinan, nilai-nilai, dan norma yang dikembangkan dalam organisasi yang

dijadikan pedoman tingkah laku bagi anggota-anggotanya untuk mengatasi

masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal.
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2. Fungsi Budaya Organisasi

Robbins (2006) mengatakan bahwa budaya organisasi adalah suatu persepsi

bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi dan menjadi sebuah

karakteristik organisasi serta membedakannya dari organisasi lain. Fungsi budaya

organisasi menurut Robbins (2006), antara lain:

a. Menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dan yang lain.

b. Membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi.

c. Mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada

kepentingan diri individual seseorang.

d. Merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasi itu

dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk dilakukan oleh

karyawan.

e. Sebagai   mekanisme   pembuat   makna   dan kendali    yang    memandu

dan membentuk sikap serta perilaku karyawan.

3. Karakteristik Budaya Organisasi

Robbins (2006)  mengemukakan  bahwa  ada  10  faktor  yang  merupakan dasar

atau karakteristik dari budaya organisasi. Faktor-faktor tersebut adalah:

a. Individual initiative (inisiatif individu), yaitu tingkat tanggung jawab,

kebebasan, kemandirian dan kesempatan yang dimiliki individu untuk

menggunakan inisiatifnya dalam perusahaan.

b. Risk tolerance (toleransi resiko), yaitu seberapa jauh tingkat resiko yang

boleh atau mungkin diambil oleh anggota dalam perusahaan.

c. Direction (arah), yaitu seberapa jauh perusahaan memberikan penjelasan

tentang tujuan yang ingin dicapai dan kinerja yang yang diharapkan.
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d. Intergation (integrasi), yaitu sejauh mana unit-unit kerja dalam perusahaan

didorong unutk bekerja dalam suatu sistem yang terkoordinasi.

e. Management support (dukungan manajemen), yaitu sejauh mana manajer-

manajer dalam perusahaan memberikan pengarahan, dukungan dan

berkomunikasi dengan bawahannya.

f. Control (kendali), yaitu sejumlah aturan, kebijaksanaan dan pengawasan

langsung yang digunakan untuk mengawasi dan mengontrol perilaku

karyawan.

g. Identity (identitas), yaitu sejauh mana  anggota  mengindentifikasikan  diri

pada perusahaan.

h. Reward system (sistem penghargaan), yaitu bagaimana tingkat

penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan.

i. Conflict tolerance (toleransi konflik), yaitu tingkat toleransi terhadap

konflik yang muncul dalam perusahaan.

j. Communication pattern (pola komunikasi), yaitu sejauh mana komunikasi

dalam perusahaan dibatasi berdasarkan susunan wewenang secara formal.

4. Denison Model Budaya Organisasi

Denison  (2006) mengemukakan sebuah model budaya organisasi di mana terdiri

dari empat faktor yang memiliki pengaruh timbal balik terhadap keefisiensian

organisasi, antara lain: misi dan konsistensi, kemampuan beradaptasi dan

keterlibatan. Misi adalah karakterisasi tujuan organisasi dan arah dari

pembangunan strategis, berdasarkan konsep yang telah dikembangkan oleh

organisasi dan berorientasi masa depan. Keterlibatan adalah di mana karyawan

merasa bahwa pekerjaan yang mereka kerjakan terkait erat dengan tujuan
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organisasi, merasa bahwa mereka telah diberdayakan, merasa bahwa kerja tim

harus dihargai dan prioritas diberikan untuk pengembangan kemampuan

karyawan. Konsistensi adalah tingkat tinggi integrasi dan koordinasi. Adaptasi

adalah di mana organisasi secara fleksibel merespon kebutuhan pelanggan,

mengambil risiko, belajar dari kesalahan mereka sendiri dan siap untuk perubahan.

5. Dimensi Budaya Organisasi

Denison, et al. (2006) membagi budaya organisasi menjadi 2 dimensi yang

masing-masing memiliki 2 sub dimensi, yaitu fokus internal antara lain

keterlibatan (involvement) dan konsistensi (consistency), kemudian fokus

eksternal antara lain adaptabilities (adaptability) dan misi (mission).

a. Fokus internal

1) Keterlibatan (Involvement)

Keterlibatan mengamati atau menilai apakah karyawan memiliki komitmen

terhadap pekerjaanya serta merasa memiliki peran penting dalam pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan tujuan organisasi dan pekerjaan. Denison, et al.

(2006) mengatakan keterlibatan dapat diukur dengan tiga indeks, antara lain

pertama: pemberdayaan (empowerment) yang membahas bahwa individu

memiliki otoritas, inisiatif, dan kemampuan untuk mengelola pekerjaan mereka

sendiri sehingga hal ini menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab

terhadap organisasi, kedua: tim orientasi (team orientation) membahas bahwa

nilai yang ditanamkan di diri karyawan untuk dapat bekerja secara kooperatif

menuju tujuan bersama merupakan tanggung jawab semua karyawan sebab

organisasi bergantung pada  usaha  tim  untuk mencapai tujuan organisasi, ketiga:
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pengembangan kemampuan (capability development) membahas bahwa

organisasi dapat terus berinvestasi dalam pengembangan keterampilan karyawan

agar tetap kompetitif dalam memenuhi semua kebutuhan bisnis.

2) Konsistensi (consistency)

Konsistensi merupakan sebuah landasan dasar untuk menciptakan budaya

berdasarkan sistem keyakinan bersama dan nilai-nilai yang dipahami oleh anggota

organisasi serta membantu karyawan membiasakan diri di lingkungan baru atau

asing. Denison, et a.l (2006) mengatakan konsistensi dapat diukur ke dalam 3

indikator, antara lain pertama: nilai inti (core values) membahas mengenai

karyawan yang memiliki nilai bersama dan diyakini dapat menciptakan rasa

identitas di diri mereka dan menjadi harapan yang jelas, kedua persetujuan

(agreement) membahas mengenai karyawan yang dapat mencapai kesepakatan

tentang isu-isu penting dan kesepakatan serta kemampuan untuk berdamai dalam

menghadapi masalah yang timbul akibat perbedaan diantara mereka, ketiga

koordinasi dan integrasi (coordination and integration) membahas mengenai

fungsi dan unit organisasi yang berbeda dapat bekerja sama dengan baik untuk

mencapai tujuan bersama.

b. Fokus eksternal

1) Adaptabilitas

Sheravati, et al. (2015) mengatakan bahwa organisasi yang konsisten dapat

menjadikan pelanggan mereka sebagai panduan, berani mengambil resiko, belajar

dari kesalahan mereka dan memiliki kapasitas serta pengalaman dalam

menciptakan atau menyikapi sebuah perubahan guna meningkatkan kemampuan

organisasi dalam menghargai pelanggan.
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Denison, et al. (2006) mengatakan bahwa adaptabilitas dapat diukur ke dalam 3

indikator, antara lain pertama: membuat perubahan (creating change) membahas

mengenai organisasi yang mampu menciptakan cara-cara adaptif untuk memenuhi

perubahan kebutuhan sehingga dapat melihat lingkungan-lingkungan bisnis,

bereaksi dengan cepat terhadap tren saat ini dan mengantisipasi perubahan di

masa depan, kedua: fokus pelanggaran (customer focus) membahas mengenai

organisasi yang dapat memahami dan bereaksi dengan cepat kebutuhan pelanggan

mereka dan mengantisipasi kebutuhan masa depan mereka dimana hal tersebut

mencerminkan sejauh mana organisasi berfokus untuk memuaskan pelanggan

mereka, ketiga: belajar organisasi (organizational learning) membahas mengenai

organisasi yang mampu menerima, menerjemahkan dan menafsirkan sinyal dari

lingkungan menjadi sebuah peluang untuk mendorong inovasi, memperoleh

pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan.

2). Misi

Setiap organisasi harus memiliki misi tersendiri yang membuat semua karyawan

mengetahui apa tujuan mereka bekerja di organisasi tersebut dan apakah nantinya

akan menjadi visi bersama. Denison, et al. (2006) mengatakan bahwa misi dapat

di ukur ke dalam 3 indikator, antara lain pertama: arah dan maksud strategis

(strategic direction and intent) menyampaikan maksud strategis tujuan organisasi

dengan jelas dan bagaimana setiap orang dapat berkontribusi pada organisasi,

kedua: tujuan dan sasaran (goals and objectives) membahas tentang tujuan dan

sasaran yang jelas dapat dihubungkan dengan misi, visi dan strategi organisasi

sehingga karyawan dapat mengerjakan pekerjaan mereka ke arah yang jelas,

ketiga: visi (vision) membahas mengenai pandangan yang dimiliki organisasi
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tentang masa depan yang diinginkan mereka dimana mencakup nilai-nilai inti

organisasi dalam menarik hati dan pikiran karyawan, sambil memberikan

bimbingan dan arahan.

B.  Komitmen Organisasi

1. Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Meyer dan Allen (1993), komitmen organisasi adalah keadaan psikologis

yang mencirikan hubungan karyawan dengan organisasi dengan implikasinya

terhadap keputusan untuk melanjutkan keanggotaan dalam organisasi. Robbins

(2008) mendefinisikan komitmen sebagai suatu keadaan dimana seorang individu

memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan

keangotaannya dalam organisasi. Komitmen organisasi adalah kemampuan dan

kemauan untuk menyelaraskan perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas, dan

tujuan organisasi. Hal ini mencakup cara–cara mengembangkan tujuan atau

memenuhi kebutuhan organisasi yang intinya mendahulukan misi organisasi dari

pada kepentingan pribadi, menyatakan komitmen organisasional dapat

didefinisikan sebagai kekuatan relatif dari identifikasi individu dengan

keterlibatan dalam organisasi tertentu. Hal ini dapat ditandai dengan tiga faktor

yaitu keyakinan yang kuat dan penerimaan tujuan dan nilai- nilai organisasi,

kesediaan untuk mengarahkan usaha yang cukup atas nama organisasi  dan

keinginan  yang  kuat  untuk  mempertahankan  keanggotaan dalam organisasi.

2. Bentuk-bentuk Komitmen Organisasi

Setiap karyawan memiliki tingkat kepuasan mereka dalam bekerja, hal ini

tergantung atas apa yang sudah perusahaan berikan. Tingkat kepuasan yang
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berbeda-beda itu akan mempengaruhi sejauh mana karyawan akan memihak

kepada perusahaan.  Karyawan  dengan  tingkat  kepuasan  kerja  yang

tinggi,cenderung untuk ingin tetap bekerja dalam waktu yang lama dan ingin

dipertahankan oleh perusahaan. Namun, karyawan yang tingkat kepuasan

kerjanya rendah akan cenderung untuk tetap diam dan terpaksa karena sulitnya

mencari  pekerjaan.  Komitmen  organisasi  yang  ditimbulkan oleh karyawan

berbeda-beda jenisnya. Berikut jenis-jenis komitmen organisasi menurut Allen

dan Meyer (1997) adalah:

1. Komitmen Afektif (affective commitment)

Affective commitment berkaitan dengan hubungan emosional anggota

terhadap organisasinya, identifikasi dengan organisasi, dan keterlibatan

anggota   dalam   kegiatan   berorganisasi.   Anggota   organisasi   dengan

affective commitment yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam

organisasi karena memang memiliki keinginan untuk itu.

2. Komitmen Berkelanjutan (continuance commitment)

Continuance commitment berkaitan dengan kesadaran anggota organisasi

akan   mengalami   kerugian   jika   meninggalkan   organisasi.   Anggota

organisasi dengan continuance commitment yang tinggi akan terus menjadi

anggota dalam organisasi karena mereka memiliki kebutuhan untuk

menjadi anggota organisasi tersebut.

3. Komitmen Normatif (normative commitment)

Normative commitment menggambarkan perasaan keterikatan untuk terus

berada  dalam  organisasi.  Anggota  organisasi  dengan normative



22

commitment yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi

karena merasa dirinya harus berada dalam organisasi tersebut.

3.   Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut Allen dan Meyer

(1997) yaitu :

1. Karakteristik pribadi individu

Karakteristik pribadi individu terbagi ke dalam dua variabel yaitu:

a. Variabel demografis

Variabel demografis mencakup gender, usia, status pernikahan, tingkat

pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja pada suatu organisasi,

dalam beberapa penelitian ditemukan adanya hubungan antara variabel

demografis tersebut dan komitmen berorganisasi.

b. Variabel disposisional

Variabel disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki

anggota organisasi. Hal-hal lain yang tercakup ke dalam variabel

disposisional ini adalah kebutuhan untuk berprestasi dan etos kerja

yang baik serta kebutuhan untuk berafiliasi dan persepsi individu

mengenai kompetensinya sendiri. Variabel disposisional ini memiliki

hubungan yang lebih kuat dengan komitmen berorganisasi,

karenaadanya perbedaan pengalaman masing-masing anggota dalam

organisasi tersebut.
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2. Karakteristik organisasi

Termasuk dalam karakteristik organisasi yaitu struktur organisasi, desain

kebijaksanaan dalam organisasi, dan bagaimana kebijaksanaan organisasi

tersebut disosialisasikan.

3. Pengalaman selama berorganisasi

Pengalaman berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan motivasi

anggota organisasi selama berada dalam organisasi, perannya dalam

organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi dengan

supervisor atau pemimpinnya.

Jenis-jenis komitmen organisasi yang timbul dalam diri karyawan pada

perusahaan tempatnya bekerja, seperti yang dikemukakan oleh Allen dan Meyer.

Jenis-jenis tersebut diantaranya adalah komitmen afektif, komitmen berkelanjutan,

dan komitmen normatif. Maka peneliti menggunakan teori yangdikemukakan oleh

Allen dan Meyer sebagai kerangka pemikiran variabel X2. X2 dalam penelitian

ini adalah komitmen organisasi.

C. Kinerja

Kinerja memiliki pengertian menurut banyak para ahli meskipun dari banyak

pengertian memiliki inti yang sama yaitu hasil kerja.

1. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut Koopmans, et al. (2014) kinerja adalah ukuran dari hasil yang relevan

berdasarkan penelitian dalam pengaturan kerja. Penelitian kinerja difokuskan baik

dalam ukuran objektif yaitu dari produktivitas kerja seperti absensi, jumlah

tindakan tertentu atauppun output yang dipelihara dan berada dalam catatan
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organisasi ataupun dalam penilaian subjektif yaitu dari kualitas dan kuantitas

pekerjaan dari masing-masing karyawan. Dikatakan juga bahwanya kinerja adalah

tindakan terukur, baik perilaku dan hasil bahwa karyawan terlibat ataupun

berkontribusi dalam tujuan organisasi. kinerja tugas mencakup semua prilaku dan

aktivitas karyawan yang harus dilakukan secara resmi dalam proses kerjaa dan

mengacu pada pengetahuan serta fakta tentang prinsip-prinsip yang berkaitan

dengan kinerja kerja.

Prians (2014) kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan job performance atau

actual performance atau level of performance, yang merupakan tingkat

keberhasilan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukan

merupakan karakteristik individu seperti bakat atau kemampuan. Yaitu merupakan

perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri.

Kinerja adalah perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata yang

merupakan hasil kinerja yang dicapai karyawan dalam mengembang tugas dan

pekerjaan yang berasal dari perusahaan, Robbins (2006) yang menyatakan bahwa

kualitas dapat dilihat dari kemampuan, keterampilan dan pengetahuan karyawan

dalam bekerja. Berdasarkan pendapatan dari para ahli tersebut, dapat disimpulkan

bahwa kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitaas maupun

kualitas yang dicapai pada periode waktu dalam melaksanakan tugasnya sesaui

dengan tanggung jawab yang diberikan dan hasil kerjanya sesuai dengan yang

dicapaikan oleh organisasi, melalui kriteria yang ada pada kinerja seseorang

karyawan dalam organisasi tersebut.
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1. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Prawiro Sento (2008) menyatakan bahwa kinerja merupakan kinerja yang dicapai

seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, hasil kerja tersebut diperoleh

karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaa,

terdapat 4 faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain:

a. Efektifitas dan Efisiensi

Efektifitas sendiri merupakan suatu kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat

atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Efisen

merupakan suatu kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar

sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Otoritas

Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu organisasi

formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada anggota yang lain untuk

melakukan suatu kegiatan kerja susuai dengan kontribusinya.

c. Displin

Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang dilakukan, jadi disiplin

karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan sesuai dengan perjanjian

kerja organisasi dimana dia berkerja.

d. Inisiatif

Insiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.

2. Indikator- indikator Kinerja

Menurut koopmas at al. (2014) terdapat 3 indikator yang dapat digunakan untuk

mengukur kinerja, yaitu:
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a. Kinerja Tugas

Dimensi ini mengukur kecakapan ataupun kompetensi terkait tugas utama mereka.

Contohnya kuantitas, kualitas dan pengetahuan tentang pekerjaan.

b. Kinerja Konteksual

Dimensi mengukur perilaku yang mendukung lingkungan organisasi lingkungan

sosial dan lingkungan psikologi tempat mereka bekerja. Contohnya mengerjakan

tugas tambahan kemampuan berkomunikasi dan melatih pekerjaan baru.

c. Perilaku kerja kontraproduktif

Dimensi ini merupakan perilaku yang menganggu dan dapat membahayakan

perusahaan, contohnya absen, mecuri tempat kerja, penyalahgunaan jabatan dan

tidak mengerjakan tugas. Robbins (2006) mengatakan bahwa ada beberapa

indikator yang dapat digunakan dalam melakukan penilaian individu terhadap

kinerja karyawan di suatu organisasi, antar lain:

a. Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan serta kesempurnaan terhadap keterampilan dan kemampuabn

karyawan.

b. Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah

unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan,,

dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu

yang tersedia untuk aktivitas lain.
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d. Efektivitas

Merupakan tingktat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari

setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

D. Penelitian Terdahulu

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No Penelitian Judul penelitian Hasil penelitian

1. Pratiwi, Riska
(2012)

Pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja
pegawai pada kantor
pelayanan kekayaan
negara lelang makasar,
program studi manajemen
edition

Budaya organisasi
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja sebesar
32% dan 68% dipengaruhi
oleh variabel lain.

2. Marpaung,
Renopa (2011)

Pengaruh  budaya
organisasi dan komitmen
organisasi terhadap kinerja
karyawan

Ada pengaruh yang
signifikan antar budaya
organisasi dan komitmen
organisasi terhadap kinerja
karyawan.

3. Henry, Jack
Troena Eka
Afnan,
Setiawan,
Margono dan
Solimun (2012)

The influence of
organizatianl culture,
Organizational
commitment to job
satisfaction and employee
perfomance

1) Budaya organisasi tidak
berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan.

2) Sedangkan Komitmen
organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan
baik secara langsung
ataupun tidak langsung.

4 Denison ,
Daniel, jay,
toung, joana,
cho,hee jae
(2006)

Dagnosing Organizational
Cultures

Terdapat pengaruh
signifikan Budaya
Organisasi terhadap
kinerja karyawan
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Tabel 5. Penelitian Terdahulu (lanjutan)

5 Allen, N.J.,dan
Mayer,J.P.1997.A
The-
Measurement and
antecedents of af

A The-Measurement and
antecedents of afective,
continuance, and
normativ commitment to
the organization

Terdapat pengaruh
signifikan Komitmen
Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan

6 Koopmans, L.,
Bernards, CM.,
Hidlebrandt, V.H,
Vet, H.C.W., de,,
Beek, A.J. 2014

Constuct validity of
individual work
performance questionare

Hasil menunjukan
Terdapat pengaruh
signifikan Budaya
Organisasi, Komitmen
Organisasi memiliki
hubungan dengan kinerja
karyawan

E. Kerangka Pemikiran

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Budaya Organisasi (X1)
1. Fokus Internal:

a. Keterlibatan
b. Konsistensi

2. Fokus Ekstrnal:
a. Adaptabilitas
b. Misi

Denison (2006)

Komitmen organisasi ( X2)
1. Komitmen Afektif
2. Komitmen Berkelanjutan
3. Komitmen Normatif

Allen dan Mayer
(1997)

Kinerja (Y)
1. Kinerja Tugas
2. Kinerja Konstektual
3. Perilaku Kerja kontra

produktif

Koopmans et al,
(2014)
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F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban jawaban sementara terhadap masalah penelitian

yang masih perlu diuji kebenarannya melalui penelitian, hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan di Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.

H2: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan di Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung.
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III. METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Penelitian ini akan mengambil sampel dari karyawan Toko Buku Fajar Agung.

Objek penelitian ini difokuskan pada prsepsi budaya organisasi, komitmen

organisasi dan kinerja karyawan.

B. Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang

diperoleh dari sampel penelitian dianalisis sesuai dengan metode statik

yang kemudian diinterpretasikan. Menurut Sugiyono (2003), penelitian

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain.

Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2003).

1. Data Pimer

Adalah informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh penelitian yang

berkaitan dengan  variabel penelitian yang diteliti, Sekaran (2006:60).

Berdasarkan sifatnya, data primer dibagi menjadi dua macam, yaitu:
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a. Data Kualitatif

Bersifaat tidak terstruktur sehingga variasi data dari sumbernya mungkin

sangat beragam, hal ini disebutkan karena karyawan yang terlibat dalam

penelitian diberikan kebebasan untuk  mengutarkan pendapat. Data ini

diperoleh dari Toko Buku Fajar Agung seperti gambar umum, hasil

kuesioner dan data lainnya yang menunjang penelitian ini.

b. Data Kuantitatif

Bersifat terstruktur sehingga mudah dibca peneliti. Data kuantitatif yaitu

data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang diperoleh langsung

dari Toko Buku Fajar Agung seperti jumlah karyawan, absensi karyawan,

dan data-data lainnya yang menunjang penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber yang telah ada atau

dari penelitian sebelumnya, seperti web, internet, catatan atau dokumentasi

perusahaan, dan studi kepustakaan terkait dengan topik penelitian. Data sekunder

dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Data Internal

Data internal yaitu data yang bersifat intern atau dari dalam perusahaan

yang bersangkut.

b. Data Eksternal

Data eksternal yaitu data  yang bersifat eksternal atau data yang telah

disediakan oleh pihak tertentu diluar perusahaan.
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C. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Terdapat beberapa metode dalam pengumpulan data untuk

penelitian, berikut ini adalah cara yang digunakan oleh penelitian untuk

memperoleh informasi yang diperlukan penelitian yaitu:

1. Kuesioner (Angket)

Menurut Sakaran (2006:82), kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis

yang dirumuskan sebelumnya yang akan dijawab oleh responden.

Menggunakan alternatif jawaban yang sama untuk berbagi macam

pertanyaan dalam waktu yang alternatif singkat. Penyebaran kuesioner

dapat dibagikan langsung, disuratkan, ataupun disebarkan melalui email

kepada responden.

2. Wawancara

Wawancara langsung juga dilakukan dalam pengumpulan data pada

penelitian ini. Wawancara dengan berbagai pihak yang berhubungan

dengan obyek penelitian dianggap perlu dalam mendapatkan informasi

seputar perusahaan atau keterangan langsung dari responden dengan

cara tatap muka dan bercakap-cakap.

3. Studi Kepustakaan

Kegiatan pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan penelitian

terdahulu yang berasal dari jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur, sertan

publikasi-publikasi lain yang dapat dijadikan sumber penelitian.
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D. Populasi

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil dari

penelitian. Populasi adalah keseluruan objek penelitian.menjelaskan bahwa

populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Dengan demikian penelitian ini

menggunakan variabel persepsi budaya organisasi yang melibatkan semua

karyawan Toko Buku Fajar Agung  sebanyak 40 orang karyawan.

E. Variabel Penelitian Data Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan salah satu hal terpenting dalam setiap

penelitian,variabel penelitian ditentukan berdasarkan masalah yang ada di

lapangan setelah survey dilakukan. Penjelasan ini mengenai variabel penelitian

dan definisi oprasional variabel sebagai berikut:

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi,yang menyebabkan timbulnya

atau bahayanya variabel terkait. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian

ini adalah persepsi budaya organisasi dan komitmen organisasi

b. Variabel terikat (Dependent Variabel)

Variabel terkait adalah variabel yang pengaruhi akarena adanya variabel bebas.

Variabel terkait yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan.

2. Definisi Operasional Variabel

Nazir (2009) menyatakan bahwa definisi oprasional adalah salah satu definisi

yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau
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mensipasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasionalyang diperlukan

untuk mengukur variabel tersebut.

Berikut definisi operasional dan tingkat pengukuran variabel yang disajikan dalam

tabel

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Sumber: Robbins (2004) dan Dension (2006)

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala

Budaya
Organisasi
(X1)

Budaya organisasi meliputi sistem
ide dan konsep, adat istiadat,
tradisi, prosedur, dan kebiasaan
untuk membedakan satu organisasi
dengan organisasi lain.

(Denison , 2006)

1. Fokus internal

a. Keterlibatan
b. Konsistensi

2. Fokus eksternal

a. Adaptasi
b. misi

Dension (2006)

Likert

Komitmen
Organisasi
(X2)

Komitmen sebagai suatu keadaan
dimana seorang individu memihak
organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk
mempertahankan keangotaannya
dalam organisasi.

Allen dan Mayer
(1990)

1. Affictive
commitment

2. Continuance
commitment

3. Normative
commitment

Allen dan Mayer
(1990)

Likert

Kinerja
Karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah perilaku
atau tindakan yang relevan dengan
tujuan organisasi.

(Koopmans, et al. 2014)

1. Kinerja tugas
2. Kinerja

konstektual
3. Prilaku kinerja

yang tidak
produktif

Koopmans et al,
(2014)

Likert
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Dalam penelitian ini teknik skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial. Variabel yang diukur menjadi sub variabel, kemudian dijabarkan menjadi

komponen-komponen yang terukur, yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak

untuk penyusunan item instrumen yang dapat berupa pertanyaan yang

kemudian dijawab oleh responden. Jawaban setiap item instrumen yang

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan

sangat negatif.

Berikut contoh tabel skala likert :

Pilihan Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Normal (N) 3

Kurang Setuju (KS) 2

Tidak Setuju (TS) 1

F. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian adalah uji pendahuluan yang berguna untuk mengetahui

validitas dan reabilitas data yang diperoleh dari tiap item kuesioner yang diisi oleh

responden. Metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan
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akan mendapat hasil pengukuran yang akurat tentang responden dari responden,

sehingga data yang berbenduk angka dapat diolah dengan menggunakan metode

statistik.

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya sebuah kuesioner.

Kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2007).

Teknik uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

faktor dengan bantuan sofware SPSS yang digunakan untuk mengukur tingkat

intrakolerasi antar variabel yang dapat atau tidaknya dilakukan analisis faktor

menggunakan kaise-Mayer-Olin Measure of Sampling Adequecy (KMO MSA),

apabila nilai KMO MSA lebih besar dari 0,5 maka proses analisis dapat

dilanjutukan. Validitas suatu butir kuesioner dapat diketahui jika nilai dikeluarkan

bagitu seterusnya sampai tidak ada lagi nilai faktor loading yang kurang dari 0,5.

2. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah suatu alat ukur untuk mengetahui sejauh mana alat ukur dapat

diandalkan secara konsisten. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila alat ukur

memberikan hasil yang sama tidak berubah-rubah sekalipun pengukuran

dilakukan berulang-ulang. Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan program statistik SPPS dan uji reabilitas menggunakan teknik

pengukuran Chronbach Alpha, hasil pengujian dapat dikatakan reliabel apabila

Chronbach Alpha >0,6 yaitu:

= − 1 (1 − Ʃ )
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Keterangan:

Rii = reabilitas instrumen

K = jumlah butir pertanyaan

Ʃσ² = jumlah varian butir

σ = varian total

Uji reliabilitas diukur dengan kriteria berikut:

1. Apabila r ii > r tabel maka instrumen dapat dinyatakan reliabel.

2. Apabila r ii < r tabel maka instrumen dapat dinyatakan tidak reliabel.

3. Uji Normalitas

Menurut Sugiono (2005) uji normalitas merupakan uji yang mengemukakan

bahwa statistik parametris mensyaratkan bahwa setiap variabel yang akan

dianalisis harus berdistribusi normal, untuk itu penguji hipotesis dilakukan maka

kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Uji normalitas dilakukan pada kedua

variabel yang akan diteliti dan distribusi norma jika sigma > 0,005

G. Metode Analisis

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian merupakan analisis yang dilakukan berdasarkan hasl

penelitian yang digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku secara

umum.
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2. Analisis Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yang merupakan perhitungan

matematis menggunakan suatu rumus tertentu untuk mengetahui hasil yang

diteliti. Rumus analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dengan

menggunakan bantuan program SPSS :

Hipotesis I       : eXbY  110

Hipotesis II     : eXbY  220

Keterangan :

Y : skor dari variabel Employee Engagement

X1   : skor dari variabel Quality of Work Life

X2   :  skor dari variabel Motivasi Kerja

0 : konstant

1b : koefisien X1

2b : koefisien X2

e : standar error

Pengujian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas

dan uji reliabilitas, serta menggunakan analisis regresi linier berganda untuk

mengetahui pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap

kinerja karyawan . Dengan uji hipotesis secara parsial (uji t).

H. Penguji Hipotesis

Hipotesis berfungsi untuk memberikan suatu pertanyaan berupa dugaan tantangan

hubungan alternatif antar fenomena-fenomena dalam penelitian. Secara umum

hipotesis dapat konsisten logis (Nazir,2009). Metode pengujian terhadap hipotesis
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yang diajukan, dilakukan pengujian secara parsial (uji t).

1. Uji t ( parsial)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara persial variabel indenpenden

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dikatakan berpengaruh

signifikan apabila sig < α (0.05), dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika t hitung > t tabel(0,05), maka hipotesis dapat didukung.

Jika t hitung < t tabel (0,05), maka hipotesis tidak dapat didukung.

Rumusan t dapat dihitung dengan rumus berikut:

t hitung =
	

Keterangan:

b   : koefisien regresi variabel independen.

σb : standar deviasi koefisien regresi.

Hasil uji t dapat dilihat pada output coeffcient dari hasil analisis regresi berganda.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh budaya

organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan Toko Buku Fajar

Agung Bandar Lampung, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja

Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung. Toko Buku Fajar

Agung, di mana mereka menerapkan tipe Budaya Organisasi yang memiliki

nilai kekeluargaan, sehingga dalam penerapannya berfokus pada internal

perusahaan.  Hal ini menunjukkan bahwa adanya keterlibatan dan konsistensi

serta adaptabilitas dalam mencapai misi perusahaan serta memiliki pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap kinerja mereka dalam perusahaan,

sehingga semakin karyawan mampu menerima serta memaknai nilai dan

norma yang diterapkan di dalam perusahaan maka akan semakin

meningkatkan kinerja mereka.

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan Komitmen Organisasi terhadap

Kinerja Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung. Komitmen

Organisasi di Toko Buku Fajar Agung merupakan suatu keadaan dimana

seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya

untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi Hal ini menandakan
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bahwa semakin baik Komitmen Organisasi yang diterapkan oleh Toko Buku

Fajar Agung Bandar Lampung, maka akan semakin baik pula tingkat kinerja

karyawannya.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian serta menarik kesimpulan, maka dalam hal ini dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Karyawan Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung sebaiknya meningkatkan

peran dan keterlibatan mereka dalam perusahaan agar mampu bekerja dengan

lebih baik lagi layaknya sebuah tim.

2. Toko Buku Fajar Agung Bandar Lampung sebaiknya lebih memperhatikan

kembali visi, misi serta tujuan yang ditetapkan di seluruh bagian ataupun

tingkatan yang berbeda agar nilai-nilai dalam perusahaan dapat saling

berkaitan menunjang satu sama lain.

3. Penelitian selanjutnya sekiranya dapat menambah variabel-variabel selain

Budaya Organisasi dan dampak dari Komitmen Organisasi, sehingga akan

menambah informasi bahwa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi

kinerja karyawan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai keterbatasan antara lain :

1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang bisa

lebih dilengkapi dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan

wawancara.
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2. Penelitian melibatkan subyek dalam jumlah yang terbatas, yakni sebanyak 112

orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada kelompok

subyek dalam jumlah yang besar.
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